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Nyeri tumit atau fasciitis plantaris adalah sindroma nyeri tumit 
berhubungan dengan peradangan atau iritasi pada fascia plantaris. Fascia 
plantaris adalah bentuk ligament (jaringan yang menghubungakan dua tulang) di 
bawah kaki yang membentuk lengkungan (arkus) (Merritt, 2010). Jika seseorang 
menggunakan high heels  yang tingginya lebih dari 5 cm, akan menambah beban 
tekanan pada fascia  yang dapat menyebabkan overload , akibatnya akan timbul 
rasa nyeri ringan , hal ini bila berlangsung terus -menerus dan berulang akan 
menyebabkan ripetitive injury, yang dapat menyebabkan inflamasi (Tejo, 2010). 
Berjalan dengan menggunakan high heels memicu posisi talocrural akan 
lebih ke arah supinator, sehingga stretch beban maksimal terjadi pada fasia.  Saat 
heels straigh  ke posisi midstance  akan terjadi distribusi tekanan, tetapi beban yang 
banyak diterima itu pada fascia plantaris 1/3 proximal akibat dari perubahan CoG 
dimana akan terjadi penambahan beban yang berlebihan pada tumit yang 
menyebabkan stretch yang berlebih pada fascia  (Floorplay, 2012). Apabila terjadi 
penekanan berulang akan menyebabkan peradangan pada fascia plantaris dengan 
adanya kerobekan kecil pada daerah yang melekat pada tumit sebagai akibat dari 
pergesekan dan tekanan. Reaksi yang timbul dari peradangan yaitu adanya nyeri 
di bagian tumit saat tumit tertekan (Anonim, 2012). 
Jenis penelitian ini adalah Eksperiment, dengan menggunakan pendekatan 
Quasi Eksperiment atau Eksperiment semu karena variabel tidak semua dikontrol 
oleh peneliti dengan desain penelitiannya adalah Pre and Post test with Control 
Group Desain  yaitu membandingkan dua kelompok antara kelompok perlakuan 
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dan kelompok kontrol. Nyeri Fasciitis plantaris adalah nyeri yang positif saat 
dilakukan plantar fasciitis test. Secara khas, gejala -gejala permulaaan munculnya 
nyeri terjadi pada tumit bagian bawah selama beberapa langkah pertama pada 
waktu pagi atau setelah duduk pada waktu yang lama. Pada berkembangan gejala 
selanjutnya, nyeri dapat muncul pada setiap langkah dan terus-menerus (Merritt, 
2010). 
Untuk mengukur penurunan nyeri pada fasciitis plantaris dengan alat ukur 
berupa Visual Analoc Scale  dengan cara pengambilan datanya pada sehari 
sebelum terapi dilakukan dan sehari setelah terapi terakhir dilakukan (4 minggu).  
Pemeriksaan nyeri dilakukan pada kondisi nyeri gerak, nyeri diam, dan nyeri 
tekan. Pasien menunjukkan sendiri tingkat nyeri yang dirasakan. Pemeriksaan 
nyeri dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan diberikan recall yang 
berisi laporan nilai nyeri untuk data pre dan post terapi. 
 “0 mm” merupakan titik tidak ada nyeri, “100 mm” merupakan titik yang 
menunjukan nyeri yang sangat hebat ( Ellis, 1991 ), kemudian pasien diminta 
untuk menunjukan letak nyeri yang dirasakan 
Dapat disimpulkan bahwa penurunan nyeri pada penderita fasciitis 
plantaris akan lebih cepat setelah diberikan auto stretching  di banding hanya 
dengan menunggu proses penyembuhan dengan sendirinya  tanpa diberikan auto 
stretching. Diharapkan penelitian berikutnya untuk melakukan penelitian dengan 
responden dalam bidang pekerjaan selain SPG agar mengetahui seberapa banyak 
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Latar Belakang: Nyeri tumit atau fasciitis plantaris adalah sindroma nyeri tumit 
berhubungan dengan peradangan atau iritasi pada fascia plantaris. Fascia 
plantaris adalah bentuk ligament (jaringan yang menghubungakan dua tulang) di 
bawah kaki yang membentuk lengkungan (arkus). 
Tujuan Penelitian: untuk mengetahui pengaruh Auto Stretching terhadap 
penurunan nyeri Fasciitis Plantaris pada Sales Promotion Girls pengguna High 
Heels di PT. Matahari Departement Store Pekalongan. 
Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah Eksperiment, dengan 
menggunakan pendekatan Quasi Eksperiment dengan desain penelitiannya adalah 
Pre and Post test with Control Group Desain . Hasil penelitian dianalisis dengan 
menggunakan program SPSS. Uji normalitas data dengan menggunakan uji  
Shapiro Wilk Test karena sample <30.  Uji pengaruh dengan menggunakan 
Wilcoxon test sedangkan uji beda pengaruh dengan menggunakan  Mann Whitney. 
Hasil penelitian: Quasi Eksperiment dengan desain penelitiannya adalah Pre and 
Post test with Control Group Desain Untuk mengukur penurunan nyeri pada 
fasciitis plantaris dengan alat ukur berupa Visual Analogue Scale dengan cara 
pengambilan datanya pada sehari sebelum terapi dilakukan dan sehari setelah 
terapi terakhir dilakukan. Pemeriksaan nyeri dilakukan pada kondisi nyeri gerak, 
nyeri diam, dan nyeri tekan. Pasien menunjukkan sendiri tingkat nyeri yang 
dirasakan. Dengan diberikan recall yang berisi laporan nilai nyeri untuk data pre 
dan post terapi. Auto stretching dilakukan sendiri oleh pasien 2x sehari selama 30 
hari, dilakukan dalam pengawasan terapis. Auto stretching dilakukan sebelum 
melakukan pekerjaan yaitu pada pagi hari dan sesudah selesai bekerja yaitu sore 
hari. Dimana responden yang diberi latihan auto stretching mengalami penurunan 
nyeri yang signifikan dengan nilai probabilitasnya p<0,05.  
Kesimpulan: Pemberian auto stretching  lebih efektif dalam penurunan nyeri 
fasciitis plantaris terutama pada pengguna high heels. 
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Background: Heel pain or plantar fasciitis is syndrome associated with 
inflammation or irritation of the plantar fascia . Plantar fascia  is a ligament (two 
bones join the new network) under the foot that form the arch. 
Purpose: knowing effect of Auto Stretching the plantar fasciitis pain relief in 
Sales Promotion Girls High Heels users in PT. Matahari Department Store  
Pekalongan. 
Methods: This research  was a quasi experiment  with Pre and Post test with 
Control Group Design. Data analyzed using SPSS with  Wilcoxon test and  Mann 
Whitney. 
The result: measur ing plantar fasciitis pain with Visual Analogue Scale. Patients 
showed him their pain  perceived level.. Auto stretching had been done by patient  
for twice thirty days , under the supervision of a therapist. Data test result with 
wilcoxon shown p< 0.05 it means there was  effect of auto stretching for pain 
relief to sales promotion girls high heels users in the matahari departement store 
pekalongan.  
Conclusion: there was effect of auto stretching for pain relief to sales promotion 
girls high heels users in the matahari departement store pekalongan.  
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